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RINGKASAN

Sebagai BUMN yang memiliki usaha dalam industri gula, PTPN berperan
strategis dalam memajukan industri pergulaaa nasional. Revitalisasi industri gula
milik PTPN yang telah dilakukan, antara lain penyediaan bibit tebu untuk
menggantikan sistem kepras yang masih banyak diterapkan petanj, reengineriog
mesin dan peralatap yang sudah tua, seim pertmikan dalam sistem manajemen
produksi. Hasil peoelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor intemal (kekuatan)
yang mempengaruhi pengeambangeo pemasaran gula PTPN Il adalah sumber daya
manusia (SDM), permodalan yang cukup, pengalaman perusthaan dalam hal
budidaya tebu, potensi ahan dan adanya teknoiogi produksi gula. Sedangkan
faktor intemal lamnya (kelerughan) adalsh produktivitas dan rendemen yang
masih cendah, manajemen yang belum optimal, inefisiensi pada tingka) usahatani,
inefisiensi pada tiagkat pabrik dan kuslitas mutu produk yang masih rendah.

Berdaczarkan analisis SWOT, dapat dihasilian arahan strategi
peogembangan pemasacan gula PTPN II. Peubah-peubah unsur kekuasen dan
peluang dalam peogembangan pengembangan pemasaran gula PTPN H periu
mendapat prioritas. Penangaran terhadap peubah tersebut diharapkan dapat
mengurang peubab kelemahsn dan ancaman yang ada.

Stiategi yang perlu diterapkan dalam upaya meningkatkan pemasaran gula
PTPN I sadalzh : (1) Memperluas jaringan pemasaran, {2) Meaiogkatkan
produktivitas dar rendemen dengan penecapan teknologi, (3) Pengembangan
sistetn pemasaran yang mendorong (erciptanya pasar yang lebih besar, (4)
Penerapan teknik budidaya dan pengelolaan tanaman #ebu scswai SOP, (5)
Meaingkatkan kualitas sumberdaya manusia (6) Peningkatan teknologi budidaya
dan teknologi produksi gula dan (7) Peningkatan kualitas mutu produk
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadira) Tuhan Yang Maha Esa, amas
Berkat dan RahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan proposal
%esis ini guna menyempumaken tugas-tugas dan syarat untuk menyusup tesis pada
program Pascasarjana Magister Manajemen Agiibisnis Universitas Medan Area,
Medan denganjudul “ STRATEGI PEMASARAN GULA PTPN il DENGAN
MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT™”.

Secars historis gula merupakan salah satu industri perkebunan tertua dan
terpenting di Indonesia. Sejarah menunjukkan bahwa Indonesia penab mcogalami
era kejayaan industi gula pada tahun 1930-an deogao pabrik gula (PG) yang
beroperasi sebanyak {79 unit dengan produktivitas sekitar 14,8% dan rendemen
11-13,8%. Produksi puncak meccapa sekitar 3 juta ton dan elspor gula mencapai
2,4 juta ton, Berbaga: keberhasilan tersebut didukung oleh kemudahan dalam
memperoleh lahzn yang subur, tenaga ketja yang murah, priotites irigasi dan
disiplin dalam pescragan teknologi.

PT. Perkebunan Nusantara !I (PTPN II) yang merupakan salah satu
produses gula kristal putih saat ini mengelola dua Pabrik Gula yaitu PG. Sei
Semayang yang berdin tahun 1982 dan PG. Kwala Madu yang berdiri tahun 1983

dengan masing-masing mempunyai kapasitas 4.000 ton tebuwhan (total 8.000 ton

tebu/ban) dan memanfaatkan lahan Hak Guna Usaha (HGU) + 15.000 Ha.

Seperti industri gula lainnya di Indonesia, produktivitas gula yang dikelola

PTPN H mengalami pasang surut, bahkan dalam kurun waktu | (satu) dasawarsa

UNIVERSITASMEDAN AREA



terakhir cenderung mengalami penurunan atau tidak dapat mencapai potensi yang

realistis yang seharusnya dapat dicapai.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan strategi yang efektif dan

menguntungkan PTPN [I dalam hal pemasaran gula.

Tersusunmya proposal tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai

pihak terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu

memberikan saran pemikitan, bimbingan dan dukungao kepada penulis, untuk itu

penulis mengucapkan tecona kasih yang sebesar-besarnya kepada :

l.

Bapak Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS, selaku Ketua Program Studi
Magister M2najemen Agribisnis Pascasaryapa Univetsitas Medan Area dan
sekaligus sebagai ketua komisi pembimbing..

Bapsk Ir. Abdul RaAmaa, MS selaku komisi pembimbing

Rekan-rekan mahasiswa dalam Programm Studi Pascasanana Magister
Manajemen Agribisnis Angkatan V Universitas Medan Area .

Keluarga yang banyak memberikan motivasi dan semangat kepada penulis,
khususnya isteti tercinta, beserta anak-anak tersayang yang telah banyak
memberikan dorongan moril, materil maupun pengocbanan seita doa bagi
peoulis.

Disamping itu juga penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu baik

dalam studi maupun penyelesaian proposal tesis igi.
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Kami meoyadan bshwa proposal tesis ini masih sangat jauh dan
sempuma, oleh kareaa itu penulis membuka dinn dan mengharapkan kritik serta
satan yang sifatnya membangun dan semua pihak, agar proposal tesis ini dapat
disempumakan

Medan, Oesember 2008

Penulis
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BAB 1

PENDANULUAN

1.1. Latar Belakang

Gula adalah salah satu komoditas pertanian yang telah ditetapkan Indonesia
sebagai komoditas khusus (special! products) dalam forum perundingan Organisasi
Perdagangan Dunia (WTO). Selain itu, dengan pertimbangan utama untuk
memperkuat kesahanan pangan dan kualitas hidup, Indonesia berupaya meningletkan

produksi gula dalam negeri (Arifin, 2008).

Secara historis guia metupakan salah saty industri perkebuaan tertva dan
terpenting di Indonesia. Sejarah menunjukkan bghwa Indonesia pemah mengalami
era kejayaan industri guia pada tahun 1930-an dengan pabrik guta (PG) yang
beroperasi sebanyak 179 unit dengan produktivitas sekitar 14,8% dan rendemen 11-
[3,8%. Produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton dan ekspor gula mencapai 2,4
juta ton. Berbagai keberhasilan tersebut didukung oleh kemudahan dalam
memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja yang murah, prioritas irigasi dan disiplin

dalam penerapan teknologi {Sudana er al., 2600).

Dalam rencana strategi pembangucan pertanian 2004-2015, pemerintah
mencanangkan swasembada gula pada tahun 2007 asau produksi gula minimal 2,6
juta ton. Namun hasil pethitungan Departemen Pertanian untuk musim giling
November 2007 ini produksi gula kristal putih Indonesia bisa mencapai 2.3 juta ton,

lebih tinggi dari produksi tahun 2006 sebesar 2,3 juta ton. Sementara produksi gula
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cafmasi sampai akhir tahun 2006 barv mencapai 1,] juta ton. Dengan demifaan,
Indonesia masih harus mengimpor gula untuk memenuhi kebutuhan guia dalam
negeri sebesar 4,67 juta ton tahun 2007 (Aidit, 2007). Sementara “ttutarget pemerintah
pada tahun 2010 produksi gula sebanyak 2,80 juta ton dan tingkat dengan konsumsi

diperkirakan diams 2,70 juta ton {Arifin, 2008).

Hal yang menarik bagi dunia bisnis di Indonesia adalah pe:mintasn gila
dalam negert yang terus meningkat, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun
untuk bahan baku industri makenan dan farmasi. Konsumsi gula kristal putih
memang masib menempati unan pertarea, namun permintaan techadap gula raftast
saat ini menunjukkan tren yang terus meningkat melampaui 2,7 juta ton terutama
permintaan dari sektor industn. Int berani setbuka peluang-peluang bisnis baru di

bisnis pergulaan, baik bisnis skala besar maupun bisnis kecil.

Setelah mengalami berbagai pasang surut, industri gula Indonesia kini hanya
didukung oleh 60 unit PG yang aktif dikclola oleh BUMN perkebunan dan 17 unit
PG oleh pihak swaswma Dari 60 unit PG milik BUMN perkebunan tersebut, hanya 19
PG (36%) yang memiliki produktivitas dt atas 7 ton per hektar, sedangkan sisanya
jauh sekali dari persyaratan efistenst teknis (dan efisiensi ekonomis) sebagaimana
diisyaratkan dalam ptinsip-prinsip manajemen bisnis modem {(Dewan Gula

Indonesia, 2005).

Sebagai BUMN yang memiliki usaha dalam industri gula, PTPN berperan
strategis dalam memajukan industri pergulaan nasional. Revitatisasi indust:i gula

milik PTPN yang telah dilakukan, anlata lain penyediaan bibit tebu untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR PUSTAKA
Aidit. 2007. Prospek Industri Gula dan Pemasarannya di Indonesia, Mediadata

Anfig, B, 2008. Ekonomi Swasembada Guia Indonesia, Economic Review, Nomor
211, Maret 2008.

Assauri, Sofjan, 2004, Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama, Cetaka Pemama,
Penecbit PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Badan Puset Statistik (BPS), 2008, Essaze by Crops, Indonesia 1995-2006.

Swastha B. 1996. A2as-Azas Mzketing. Edisi Ketiga, Cetakan Kedua, Liberty
Oftset, Yogyakana

Chandm, G. 2005. Stiategi dan Program Pemasaran, Edisi Kedua, Penerdit Andi,
Yogyakana.

Oewan Gula Indonesia. 2002, Pabink Guta Indonesia; Laporan Intern, Dewan Gula
Nasional, Jakarta.

Depperin. 2005. Kebijakan Pambmrgmrem Industri Nasional, Depperin, Jakana.

Gaspersz, V. 1998. Strategi Ponmgkarmn Produktivitas Bisnis Global. Manajemen
Produktivitas Total. Grwrmxiza Pu=alm tUtama, Jakama,

Gitoaardanno, L. 1999. Manajernen Pemasaran, Edisi Pecama, BPFE, Yogyakarta

Guitinan, P.Y. dan Paul W. Gawdn 1992 Soategi dan Program Mongemen
Permamzran. Alih behesa | agas Maulans. Cetakan ke-2. Geloca Absasa
Pratama, Jalema ’

Hafsah, MJ. 2002. Bisnis Guia & bsdkmarsta, Pystaka Sinar Harapan Jakarta.

Jauch, L. R dan W. F. Glmerk $999. Manajemen Strotegl dan Kebijakan
Perusaheon. Edia Katigan. Giangpz  Jakarta.

Khudori. 2005. Gula rasa Neoliberalisme - Pargumul an Empat Abad Industri Gula
Jakarta, Pustaka LP3IES Mal P 1978, Improving Total Productivity,
Jbon Wiley & Soas, New Yark.

Kuncoro, M. 2006. Mctode Re=xs Bissis & Ekonomi : Bagaimana Meneliti dan
Menulis Tesis, Erlanggs. Suists

Kuocoro, M. 2008. Ra Pesm Gela dan Molassks, KPB PT Perkebunan
Nusantars (KPD PFTFNL

59
UNIVERSITASMEDAN AREA



Nahdodin dan J. Roesmanto. 2007. Evaluasi Terhadap Kinetja Surat Keputusan
Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 643/Mpp/Kep/1X/2002,
Pasuruao : Pusat penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI).

Palpahan, A. 2000,. Membangun Kembali Industrt Gula Indonesia, Dicektorat
Jenderal Perkebunan Indonesia, Jakaita.

Kotler, P. 1999. Markesing. Jlllid 1. Alih Bahasa : Herujati Purwoko. Erlangga,
Jakarta.

Kotler, P. and G. Amstiong. 1995. Principles of Marketing, Sixth Edition,
Pientice-Hall, Inc. Englewood Clifis, N_J.

Pusat Penelitian Peckebunan Gula Indonesia (P3GI). 2008. Konsep Peningkatan
Rendemen Untuk Mendukung Crogrsm Akselerasi Industi Gula
Nasional, Pasuruan.

Quinn, J. B., dalam J. B. Quinn, H. Mintzberg and R. M. James, 1984, The

Strategic Process Concept, Contex, Contest, Cases., Englewood Clifs, N.J
: Prentice Hall.

Rangkuti, F. 1997. Analisis SWOT, Teknik Membedah Kasus Bisnis PT.
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta

Salusu, J. 2005. Pengambilen Keputusan Stratejik : Organisasi Publikx dan
Organisasi Non Profit, Cetakan Kedelapan, Penerbit PT Gramedia
Widiasaranra Indonesia, Jakasta.

Soelemawi, 1998. Menoleh hembali Sektor Pertanian. PT. Re) Grafindo Persada,
Jakatta.

Susila, W.R. 2005. Pengcmbangan Industri Gula Indoncsia : Analisis Kedijakan
dan Keterpaduan Sistem Produksi, Institut Pestanian Bogor.

Sudana, W. Simatupang, P., Friyanto, S., Muslim, C., Soelistiyo, T. 2000.
Dampak Deregulasi Industri Gula Teriadap Realokasi Sumber Daya &
Produksi Pangan. Laporan Penelitian, Pusat Penelitian Sosial Ekonomi,
Bogor.

Wheelen, T. dan Hunger, J. D. 1990. Strategic Management and Business Policy,
Reading, Mass : Addison-Westey Publ. Company.

60
UNIVERSITASMEDAN AREA





